BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan standar peraturan, kesesuaian kondisi eksisting ruang dan fasilitas
Stasiun Bandung terhadap mobilitas mandiri komunitas Tuli termasuk ke dalam kategori
baik dengan total skor 1151 poin dari total 1392 poin. Sedangkan berdasarkan standar
kenyamanan masuk ke dalam kategori cukup dengan skor 1309 poin dari total 1968 poin.
Standar yang digunakan sebagai indikator telah melalui proses verifikasi oleh komunitas
Tuli sebagai fokus subjek penelitian melalui survei online, ditambah dengan wawancara
pihak stasiun dan informan yang memiliki pengetahuan lebih terkait ketulian.

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa secara umum, kesesuaian kondisi dari segi
peraturan sudah cukup baik, perbaikan- dan-perubahan elemen sifatnya lebih untuk
menambahkan kualitas serta nilai jual stasiun.,Namun, jika melihat lebih spesifik kepada
komunitas Tuli, kondisi eksisting Stasiun Bandung hanya tergolong ke dalam kategori
cukup, belum baik untuk mewadahi kenyamanan mobilitas-mandiri pengguna, sehingga
memberi pengaruh berupa beberapa kesulitan pada komunitas Tuli yang beraktivitas di
stasiun. Untuk dapat meningkatkan dan mewujudkan kenyamanan secara ideal, maka perlu
ada penyesuaian dan peningkatan pada elemen ruang dan fasilitas terkait aspek group space
and visual range, mobility and proximity, color and light, reflection and transparency, serta
bunyi dan getaran. Hasil akhir penelitian ini adalah data evaluasi Stasiun Bandung terhadap
mobilitas mandiri komunitas Tuli, juga pengaruh secara langsung maupun tidak langsung
terhadap pengguna yang telah dijabarkan pada bab analisis, sehingga dapat menjadi

guidelines renovasi, atau pembangunan stasiun baru di masa yang akan datang.

5.2. Saran

Sebagai ruang publik dan arsitektur yang baik, perlu dapat mewadahi semua jenis
kebutuhan pengguna yang memakai ruang publik tersebut. Perancangan dan pembangunan
tidak cukup hanya memperhatikan standar minimal dari ketentuan yang berlaku, melainkan
perlu memperhatikan sisi kenyamanan pengguna, terutama untuk komunitas-komunitas
tertentu yang memiliki kebutuhan khusus. Maka dari itu, diperlukan penggalian informasi
lebih mengenai siapa saja yang berpotensi untuk mengakses bangunan, sehingga kebutuhan

yang terpenuhi tidak hanya secara umum dan minimal, tetapi juga spesifik dan optimal.
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Selain itu, diharapkan masyarakat dapat lebih mengenal Budaya Tuli, baik dari hal
teoritis terkait sebutan atau panggilan komunitas Tuli, atau secara praktis dapat menerapkan
budaya tersebut, misalnya dengan belajar bahasa isyarat supaya dapat mempermudah
komunikasi satu sama lain, atau untuk kalangan perancang dapat membangun karya yang
lebih memperhatikan kebutuhan komunitas Tuli secara tepat guna.
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